BAB Il
METODE PENELITIAN

Pada bab ini, akan dibahas mengenai Metodologi Penelitian yang meliputi
desain penelitian, populasi, sampel, variabel penelitian, definisi operasional,
instrument penelitian, validitas dan reliabilitas instrument, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan prosedur penelitian. Peneliti menguraikan

pembahasan diatas sebagai berikut.

3.1 Metode dan Disain Penelitian
3.1.1 Metode Penelitian

Dalam Penelitian ini peneliti menggunakan Penelitian Kuantitatif yang
diperoleh dari hasil tes dan kuesioner. Penelitian kuantitatif bertujuan untuk
mengumpulkan data dan menggeneralisasikan hasil sampel dari populasi
penelitian, data yang dikumpulkan terstruktur, analisis data dilakukan dengan
metode statistik dan hasilnya adalah merekomendasikan suatu tindakan
tertentu sesuai kesimpulan yang diperoleh. Jadi, dalam penelitian ini terdapat
hubungan kausal yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat.

3.1.2 Disain Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian eksperimen yang
merupakan metode penelitian digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan
yakni Metode Pengumpulan Ide (Clustering) terhadap keterampilan menulis
karangan narasi bahasa Perancis mahasiswa. Metode eksperimen yang peneliti
gunakan dalam penelitian ini adalah pre-eksperimen. Adapun desain penelitian
yg penulis gunakan adalah one group pretest-postest design, dengan cara
membandingkan antara hasil rata-rata prates dengan pascates setelah
dilakukan perlakuan atau stimulus. Hal ini dilakukan untuk mengetahui

pengaruh perlakuan Metode Pengumpulan Ide (Clustering) dalam

25
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meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi Mahasiswa semester 3.

Desain penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut.

(o xo ]

Keterangan :

0. . prates, dilakukan untuk mendeskripsikan tingkat kemampuan
mahasiswa sebelum dilaksanakan perlakuan
X . perlakuan, berupa pengajaran mengenai Metode Pengumpulan Ide
(Clustering)
O: . pacates, dilakukan untuk mendeskripsikan kemampuan mahasiswa
setelah dilakukan perlakuan
Sugiyono (2012:3)

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1 Populasi Penelitian
Dalam penelitian ini adalah situasi sosial di dalam kelas karakteristik
kemampuan berbahasa khususnya kemampuan menulis karangan narasi
bahasa Perancis seluruh mahasiswa semester 3 Departemen Pendidikan
Bahasa Perancis FPBS UPI Tahun Akademik 2015/2016 untuk dijadikan
objek penelitian. Pada situasi sosial atau objek penelitian ini Peneliti dapat

mengamati secara langsung aktivitas yang terjadi ditempat atau didalam kelas.

3.2.2 Sampel Penelitian

Dalam Penelitian ini sampel penelitian yang diambil adalah random
sampling atau sampel acak yaitu karakteristik kemampuan menulis karangan
narasi bahasa Perancis dari seluruh mahasiswa semester 3 Departemen
Pendidikan Bahasa Perancis FPBS UPI yaitu mahasiswa kelas B. Dengan
demikian, sampel yang diambil pada penelitian ini adalah sebanyak 20 orang
Mahasiswa semester 3 Departemen Pendidikan Bahasa Perancis Universitas
Pendidikan Indonesia Tahun Akademik 2015/2016.
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Jumlah sampel yang akan diteliti ditentukan sendiri oleh peneliti
berdasarkan pertimbangan yang dikemukakan oleh Arikunto (2013: 177)
yaitu:

1) Melihat kemampuan peneliti dari segi waktu, tenaga dan dana
2) Sempit luas wilayah pengamatan dari setiap subjek

3) Besar kecilnya resiko yang akan ditanggung oleh peneliti

3.3 Variabel Penelitian

Dalam Sugiyono (2013: 61) variable merupakan suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam Penelitian ini, Peneliti menggunakan variabel penelitian sebagai berikut.

(Y]

X : Metode Pengelompokan Ide (Clustering) merupakan variabel bebas.

Y . keterampilan menulis karangan narasi bahasa Perancis merupakan

variabel terikat.

3.4 Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai konsep operasional yang
jelasagar hasil penelitiannya dapat memberi makna kepada pembaca. Adapun

definisi operasional penelitian ini, sebagai berikut:

1. Metode Pengelompokan Ide (Clustering) dalam pembelajaran keterampilan
menulis adalah proses atau rangkaian kegiatan pembelajaran menulis
(production écrite) khusunya keterampilan menulis karangan narasi yang
sitematis dalam menuangkan ide, karangan, gagasan atau pendapat yang

dimiliki seseorang dalam bahasa Perancis.
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2. Peningkatan kemampuan keterampilan menulis khususnya karangan narasi
adalah upaya meningkatkan kemampuan seseorang untuk menulis bahasa
Perancis yang baik dalam menuangkan ide, karangan, gagasan atau pendapat

yang dimilikinya kedalam kalimat tulisandalam bahasa Perancis.

3.5 Instrumen Penelitian

Salah satu kegiatan dari perencanaan dalam suatu penelitian ini, adalah
menyusun instrumen penelitian atau alat pengumpulan data sesuai dengan
masalah yang diteliti. Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut :

3.5.1Tes

Tes yang dilakukan pada penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan
menulis bahasa Perancis mahasiswa semester 3 Departemen Pendidikan
Bahasa Perancis Universitas Pendidikan Indonesia Tahun Ajaran 2015/2016

melalui metode Pengumpulan Ide (Clustering).
3.5.2 Angket atau kuesioner

Angket yang dibuat dalam penelitian ini bertujuan untuk menggali informasi
mengenai kesan dan pendapat responden mengenai Metode Pengumpulan Ide
(Clustering) pada kemampuan keterampilan menulis karangan narasi bahasa

Perancis.

3.5.3 Observasi

Observasi dilakukan bertujuan untuk memperoleh data mengenai aktivitas
peneliti dan siswa di dalam kelas mengenai Metode Pengumpulan Ide
(Clustering) dalam Pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi

bahasa Perancis.
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3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan :

3.6.1 Tes

Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto, 2002:127). Tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah prates dan pascates. Tes berupa perintah
untuk membuat karangan narasi berdasarkan tema yang telah ditentukan yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan mahasiswa dalam pembelajaran
Production Ecrite 11l dengan menggunakan metode pengelompokan ide
(clustering). Penilaian yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada
pedoman peilaian keterampilan menulis karangan narasi menurut Tagliante
(2005: 70) sebagai berikut.

Table 3.1 Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi
Tingkat A2

Respect de la consigne
1. | (Pemahaman terhadap perintah 0 |05 1 |15 2
yang diberikan)

Performance globale (Hasil tulisan
secara keseluruhan)

Pertinence des informations
3. | données (Ketepatan ringkasandari | 0 |05| 1 |15| 2

informasi)

Structures simples correctes,

présence des temps ou passé

(Penggunaan struktur kalimat
sederhana yang tepat)

Lexique approprié (décrire)
5. | (Pemilihan kosakata untuk 0 |05 1 |15 2 25| 3

menggambarkan objek)

3.5
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que»)

Presence d’articulateurs tres
simples, comme «et», «mais» et
«parce que» (Penggunaan kata
sambung yang sangat sederhana

seperti «et», «mais» et «parce

Dari penilaian keterampilan menulis menurut Tagliante (2005: 70) di

atas, peneliti jabarkan kembali sesuai dengan aspek yang dinilai dalam

keterampilan menulis. Peneliti mengadaptasi pedoman penilaian keterampilan

menulis tingkat A2 sebagai berikut.

Table 3.2 Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Narasi

Aspek Skor Tingkat Indikator
Isi 25-22 | Sangat Isi cerita menggambarkan tema dan judul
(bobot 25) baik dengan sangat tepat
21-18 | Baik Isi cerita menggambarkan tema dan judul
dengan tepat
17 -14 | Sedang Isi cerita cukup menggambarkan tema dan
judul
13-10 | Kurang Isi cerita kurang menggambarkan tema dan
judul
Struktur 25 -22 | Sangat Karangan memiliki unsur narasi dan
Narasi baik menggambarkan keseluruhan isi cerita
(bobot 25) dengan sangat tepat
21-18 | Baik Karangan memiliki unsur narasi dan
menggambarkan  keseluruhan isi  cerita
dengan tepat
17 -14 | Sedang Karangan memiliki unsur narasi dan cukup
menggambarkan keseluruhan isi cerita
13-10 | Kurang Karangan memiliki unsur narasi dan kurang
menggambarkan keseluruhan isi cerita
Organisasi | 20-18 | Sangat Pokok pikiran diungkapkan dan
(bobot 20) baik dikembangkan dengan sangat sistematis;
urutan sangat logis dan padu
17 -14 | Baik Pokok pikiran diungkapkan dan
dikembangkan dengan sistematis; urutan
logis dan padu
13-10 | Sedang Pokok pikiran diungkapkan dan

dikembangkan dengan cukup sistematis;
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urutan cukup logis dan padu

Kurang

Pokok pikiran diungkapkan dan
dikembangkan kurang sistematis; urutan
tidak logis dan padu

Kosakata
(bobot 20)

20-18

Sangat
baik

Perbendaharaan kata sangat variatif; sangat
sesuai dengan situasi

17-14

Baik

Perbendaharaan kata variatif; sesuai dengan
situasi

13-10

Sedang

Perbendaharaan kata terbatas; cukup sesuai
dengan situasi

Kurang

Banyak pengulangan kata; kurang sesuai
dengan situasi

Penulisan
(bobot 10)

Sangat
baik

Sangat menguasai kaidah penulisan kata dan
ejaan (kelengkapan huruf, tanda baca, huruf
kapital)

Baik

Cukup menguasai kaidah penulisan kata dan
ejaan (beberapa kata yang tidak lengkap;
tanda baca, penggunaan huruf kapital cukup
tepat)

Sedang

Kurang menguasai kaidah penulisan kata
dan kesalahan penulisan ejaan (banyak kata
yang tidak lengkap; kurang menguasai
penggunaan tanda baca, huruf kapital yang
kurang tepat)

Kurang

Tidak menguasai kaidah penulisan kata
(hamper semua kata tidak lengkap; tidak
menguasai penggunaan tanda baca, huruf
kapital dan spasi hamper semua tidak tepat)

Nilai
maksimum

100

Sumber : Nurgiyantoro (2009: 307-308)

Berdasarkan hasil analisa data dengan pedoman penilaian keterampilan

menulis yang disesuaikan dengan pedoman penilaian CECRL A2, dibuat juga

skala penilaian (Purwanto, 2004:45)

A

B

C

D

E

= Sangat baik, apabila memenuhi skor 86 sampai dengan 100

= Baik, apabila memenuhi skor 76 sampai dengan 85

= Sedang, apabila memenuhi skor 66 sampai dengan 75

= Kurang, apabila memenuhi skor 56 sampai dengan 65

= Kurang sekali, apabila memenuhi skor kurang dari 56
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3.6.2 Angket atau kuesioner

Menurut Sugiyono (2013: 199) “kuisioner atau angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk
dijawab.” Selain itu, Arikunto (2006: 151) berpendapat bahwa “angket adalah
sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia
ketahui.” Angket yang dibuat dalam penelitian ini adalah sebagai alat
verifikasi data untuk menggali informasi mengenai kesan dan pendapat
responden mengenai Metode Pengumpulan Ide (Clustering) dalam
pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi bahasa Perancis. Angket
ini diberikan setelah pelaksanaan pascates.

Tabel 3.3 Aspek Pertanyaan Angket

Jumlah
No. Aspek Pertanyaan Nomor soal %
nomor soal

Tanggapan mahasiswa terhadap
1. _ . 1,3,4 3 15%
mata kuliah production écrite

Kesulitan yang dihadapi
2. | mahasiswa dalam mata kuliah 2 1 5%

production écrite

Pengetahuan mahasiswa
3. | mengenai metode 5,6,7,8 4 20%

pengelompokan ide (clustering)

Usaha mahasiswa untuk
mengatasi kesulitan yan
4. ) d ) y- J 9 1 5%
dihadapi dalam menulis

karangan narasi

Tanggapan mahasiswa terhadap
5. ) _ _ 10 1 5%
minat belajar menulis
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Observasi dilakukan guna memperoleh data mengenai aktivitas peneliti

dan siswa di dalam kelas. Sutrisno H. (1986) dalam sugiyono (2013: 203)

mengemukakan bahwa “observasi merupakan suatu proses yang kompleks,

suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis.” Oleh

karena itu, dalam penelitian ini terdapat dua lembar observasi. Pertama,
lembar observasi aktivitas peneliti. Kedua, lembar observasi aktivitas siswa.
Untuk lembar observasi aktivitas peneliti dan siswa akan dinilai oleh observer.

Tabel 3.4 Format Observasi Aktivitas Peneliti dalam Mengelola

Pembelajaran Menulis Karangan Narasi melalui Metode Pengelompokan Ide

(Clustering)

No.

Aspek yang Dinilai

SB

SK

Aktivitas Peneliti dalam membuka pelajaran

a.
b.

Peneliti mengucapkan salam
Mengabsen mahasiswa

Aktivitas Peneliti dalam menyampaikan materi
pokok pembelajaran

a.

b.
C.
d.

Materi tentang unsur pembentukan karangan
narasi disampaikan dengan baik dan benar
Memberikan contoh karangan narasi
Memberi penjelasan cirri-ciri karangan narasi
Memberi Penjelasan langkah-langkah dalam
membuat pengelompokan ide (clustering)

Aktivitas Peneliti dalam melaksanakan
pembelajaran

a.
b.

Membagikan kertas soal kepada mahasiswa
Memberikan contoh tulisan pengelompokan
ide (clustering)

Menyuruh siswa untuk memikirkan
imajinasinya ide-ide yang berhubungan
dengan soal yang telah dibagikan
Menghubungkan pengalaman siswa
Menyuruh mahasiswa untuk mendiskusikan
ide yang paling penting dan logis dari sekian
banyak ide yang akan dijadikan topic dalam
sebuah karangan narasi

Mendiskusikan bersama-sama mahasiswa
langkah-langkah membuat pengelompokan
ide (clustering)
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g. Menyarankan mahasiswa memulai membuat
pengelompokan ide (clustering) dengan
menuliskan topik atau gagasan utamanya di
tengah-tengah selembar kertas dengan huruf
capital dan tulisan tebal

h. Membimbing mahasiswa untuk mengaitkan
atau menuliskan asosiasi hubungan-
hubungan yang terkait dari gagasan utama
atau kata kunci yang ditengah dalam suatu
pengelompokan ide (clustering)

i. Menyarankan mahasiswa untuk melingkari
setiap kata yang telah dikelompokan di
sekitar gagasan utama dan
menghubungkannya dengan lingkaran yang
berada di pusat dengan menarik garis

J- Memberikan kebebasan kepada mahasiswa
untuk mengembangkan pengelompokan ide
(clustering) dari soal yang diberikan dengan
Kreativitas masing-masing

k. Meminta mahasiswa untuk memperhatikan
semua gagasan yang muncul dari satu kata
setelah pengelompokan terasa lengkap dan
semua asosiasi telah terkumpul

I.  Meminta siswa untuk mencoret gagasan-
gagasan yang dianggap tidak berhubungan
atau yang tidak ingin ditelusuri

m. Menyuruh mahasiswa untuk
mengembangkan ide kedalam tulisan
berdasarkan cluster (pengelompokan ide)
yang mereka buat kedalam karangan narasi

n. Memberikan umpan balik terhadap pekerjaan
mahasiswa

4. | Kemampuan menutup pelajaran

a. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk bertanya

b. Menyimpulkan proses pembelajaran

Keterangan :
SB : Sangat Baik
B : Baik
: Cukup
K - Kurang

SK  :Sangat Kurang
(Sahaja, 2014)
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Tabel 3.5 Format Observasi Aktivitas Mahasiswa Selama Proses
Pembelajaran Menulis Karangan Narasi melalui Metode Pengelompokan Ide
(Clustering)

No. Aspek yang Dinilai SB| B | C|K

1. | Keantusiasan dalam belajar

a. Mengikuti kegiatan sesuai yang diarahkan
peneliti

b. Sudah ada peralatan belajar diatas meja
seperti pensil, pulpen, penghapus dan buku

2. | Keaktifan di kelas

a. Bertanya tentang unsur pembentukan
karangan narasi

b. Bertanya tentang cirri-ciri karangan narasi

c. Menjawab pertanyaan peneliti tentang materi
karangan narasi

3. | Keseriusan dalam belajar

a. Mendengarkan penjelasan peneliti

b. Pandangan mata kedepan dan duduk dengan
rapih

c. Memperhatikan contoh karangan narasi yang
diberikan peneliti

d. Mengikuti pelajaran sampai akhir

Membuat pengelompokan ide (clustering)

f.  Mengerjakan tugas karangan narasi
berdasarkan pengelompokan ide (clustering)
yang telah dibuat

@

4. | Keikutsertaan dalam pengarahan metode

clustering

a. Memperhatikan dengan cermat contoh
pengelompokan ide dalam menulis

b. Mendiskusikan bersama-sama peneliti
langkah-langkah membuat pengelompokan
ide (clustering)

c. Mahasiswa memulai membuat
pengelompokan ide (clustering) dengan
menuliskan topik atau gagasan utama di
tengah-tengah selembar kertas dengan huruf
capital dan tulisan tebal

d. Melingkari setiap kata yang telah
dikelompokan di sekitar gagasan utama dan
menghubungkannya dengan lingkaran yang
berada di pusat dengan menarik garis

e. Mengungkapkan ide-ide yang relevan dengan
topik dan meletakannya dalam lingkaran
yang dihubungkan dengan topik yang berada
di pusat
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f.  Memperhatikan semua gagasan yang muncul
dari satu kata setelah pengelompokan terasa
lengkap dan semua asosiasi terkumpul

g. Menulis karangan narasi berdasarkan
pengelompokan ide (clustering)

h. Melakukan penyuntingan terhadap
karangannya

5. | Penguasaan materi

a. Mampu menjawab pertanyaan peneliti
dengan lancar

b. Mampu membuat karangan narasi sesuai
arahan metode pengelompokan ide
(clustering)

c. Mampu menyebutkan unsur-unsur
pembentukan karangan narasi

Keterangan :

SB : Sangat Baik
B : Baik

C : Cukup

K - Kurang

SK  :Sangat Kurang
(Sahaja, 2014)

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini peneliti membuat langkah-langkah untuk analisis data
diantaranya : (1) Menganalisis hasil tulisan karangan narasi mahasiswa dari setiap
aspek penilaian, (2) Menemukan hasil skor mahasiswa dari prates dan pascates.,
dan (3) Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. Langkah-
langkahnya adalah sebagai berikut.
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3.7.1Tes
Rumus pengolahan data dari prates dan postes yaitu :

a. Mencari rata-rata (mean) :

oy
};l' =
T
Keterangan :
y = nilai rata-rata tes
>y = jumlah total nilai tes
n = banyaknya subjek

b. Mencari selisih (gain) antara variabel x dan y :

d=y—x
Keterangan :
d = selisih variabel x dan y
y = nilai posttest
X = nilai pretest

c. Rata-rata selisih nilai pratest dan posttest:

wd = 22
TL
Keterangan :
Md = mean dari selisih pratest dan posttest
>d = jumlah selisih variabel x dan 'y
n = jumlah subjek

d. Deviasi masing-masing subjek :

Xd+d-—Md
Keterangan :
Xd = deviasi masing-masing subjek
D = selisih variabel x dan y
Md = mean dari perbedaan pretest dan posttest
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e. Menguji signifikansi thiwng dengan cara membandingkan besarnya

thitung dengan ttabel -

md
‘T Tiea
7 (D)
Keterangan :
d =y-X
md = mean dari deviasi (d) antara prates dan posttes
xd = deviasi masing-masing subjek (d-Md)
> x?  =jumlah kuadrat deviasi
n = banyaknya subjek

f.  Melakukan uji hipotesis dengan prosedur kerja sebagai berikut :
Untuk menguji hipotesis, maka nilai yang diperoleh dari hasil t
hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel.
Ketentuan hasil perbandingan :
1. Jika thiung<tiaber maka hipotesis nol (Ho) diterima atau hipotesis
kerja ditolak (Ha).
2. Jika thiung<traver Maka hipotesis nol (Ho) ditolak atau hipotesis

kerja diterima (H,).

3.7.2 Angket
Hasil analisa angket menggunakan rumus persentase angket yaitu :

F‘=£x1l]ﬂ%
n

Keterangan :

P = Presentase

f = Jumlah jawaban

n = Jumlah Responden

Hasil analisa angket tersebut ditafsirkan dengan kategori yang terdapat dalam

tabel berikut ini :
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Table 3.6 Kategori Tafsiran Angket

Interval Prosentase Penafsiran
0% Tidak seorangpun
1%-25% Sebagian kecil
26 % - 49 % Hampir setengahnya
50 % Setengahnya
51%-75% Lebih dari setengahnya
76 % - 99 % Sebagian besar
100 % Seluruhnya

(Arikunto, 2006: 263)

3.8 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini merupakan kegiatan yang diterapkan berupa prates,
perlakuan dan pascates. Secara umum penelitian dilaksanakan dalam tiga tahap
yang terbagi menjadi tiga pertemuan. Pertama, dilakukan tes yang disebut prates
untuk mengetahui seberapa besar tingkat kemampuan keterampilan menulis
karangan narasi bahasa Perancis Mahasiswa semester 3 Departemen Pendidikan
Bahasa Perancis Universitas Pendidikan Indonesia Tahun Akademik 2015/2016
sebelum menggunakan Metode Pengelompokan Ide (Clustering). Kemudian
refleksi, kegiatan ini dilakukan sebagai treatment atau penggunaan Metode
Pengelompokan Ide (Clustering) dalam pembelajaran keterampilan menulis
karangan narasi bahasa perancis Mahasiswa semester 3 Departemen Pendidikan
Bahasa Perancis Universitas Pendidikan Indonesia Tahun Akademik 2015/2016.
Dan terakhir dilakukan tes yang disebut posttest dan pengambilan data angket dari
responden, kegiatan ini untuk mengetahui keefektivitasan Metode Pengelompokan
Ide (Clustering) dalam pembelajaran keterampilan menulis karangan narasi
bahasa perancis Mahasiswa semester 3 Departemen Pendidikan Bahasa Perancis
Universitas Pendidikan Indonesia Tahun Akademik 2015/2016.
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